BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa potensi kebangkrutan perusahaan sektor perdagangan, jasa dan
investasi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai
2019 dapat diketahui dengan menganalisis rasio-rasio model Altman Z-Score. Pada
tahun 2015 diprediksi terdapat 24 perusahaan berada dalam kondisi bangkrut dan
26 perusahaan dalam kondisi grey area. Pada tahun 2016 diprediksi terdapat 29
perusahaan berada dalam kondisi bangkrut dan 19 perusahaan dalam kondisi grey
area. Pada tahun 2017 diprediksi terdapat 30 perusahaan berada dalam kondisi
bangkrut dan 22 perusahaan dalam kondisi grey area. Pada tahun 2018 diprediksi
terdapat 29 perusahaan berada dalam kondisi bangkrut dan 21 perusahaan dalam
kondisi grey area. Pada tahun 2019 diprediksi terdapat 32 perusahaan berada dalam
kondisi bangkrut dan 17 perusahaan dalam kondisi grey area. Berdasarkan rata-rata
selama lima tahun penelitian ditemukan bahwa terdapat 25 perusahaan berada
dalam kondisi bangkrut dan 24 perusahaan dalam kondisi grey area.

Sebagian besar perusahaan yang terindikasi berada pada kategori bangkrut
dan perusahaan yang terindikasi berada pada kategori grey area dikarenakan terjadi
penurunan penjualan, penurunan terhadap aktiva perusahaan, laba ditahan dan laba
sebelum bunga dan pajak bernilai negatif, serta kerugian yang terjadi pada
perusahaan. Sementara untuk perusahaan yang terindikasi berada pada kategori

sehat, dikarenakan perusahaan mengalami peningkatan pada penjualan sehingga
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mengakibatkan kenaikan pada laba, serta terjadi peningkatan terhadap total aktiva

baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran dalam
penelitian ini yaitu bagi perusahaan yang terindikasi berada pada kondisi bangkrut
dan terindikasi berada pada kondisi grey area, sebaiknya pihak manajemen lebih
memperhatikan dan mengurangi hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Karena
apabila hutang lancar lebih besar dari aktiva lancar maka modal kerja yang dimiliki
perusahaan akan memiliki nilai negatif. Jadi semakin besar nilai aktiva lancar
daripada hutang lancar maka semakin baik pula nilai modal kerja perusahaan.
Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan penjualan agar dapat menambah modal
dan laba perusahaan. Kemudian untuk perusahaan yang terindikasi dalam kategori
sehat, diharapkan tetap terus mempertahankan dan meningkatkan Kinerja
perusahaan agar terhindar dari kerugian di masa yang akan datang, serta
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mengakibatkan penurunan Kkinerja
maupun kebangkrutan perusahaan, sehingga dapat dilakukan upaya lebih dini untuk

mencegah terjadinya kebangkrutan.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan diantaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan rasio keuangan model Altman Z-Score dalam
memprediksi potensi kebangkrutan. Metode ini dirasa terbatas mengingat masih
banyak rasio keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan
suatu perusahaan selain yang dipakai dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data keuangan tahun 2015 sampai dengan
2019 untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Kemampuan prediksi akan
semakin baik bila memprepanjang tahun pengamatan sehingga dapat menarik
kesimpulan yang lebih relevan kondisi perusahaan khususnya perusahaan yang
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada sektor perdagangan, jasa dan investasi
sementara masih ada sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Karenan adanya Kriteria-kriteria tertentu dalam pemilihan sampel, sehingga
tidak semua perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi dijadikan sampel

dalam penelitian.
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